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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif ini memang merujuk pada sebuah obyek yang dikajinya berupa lisan 

maupun data yang dibutuhkan. “metode kualitatif” adalah sebagai sebuah 

prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Penelitian ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Pada hakekatnya, 

penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan kehidupan, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 

tentang dunia mereka.37 

  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, diguakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah 

dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Metode diskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset 

dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Metode ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada waktu 

sedang berlangsung proses riset..38 Dalam penelitian ini data dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar, dan lainnya. Data tersebut meliputi transkip materi interview 
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dan hasilnya, catatan lapangan, fotografi, video tape, dokumen personal, memo 

dan catatan resmi yang ada di BMT Pahlawan Tulungagung. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada lembaga keuangan “BMT Pahlawan” yang 

beralamat di Jl.KHR Abdul Fattah No.33 Ruko Pasar Ngemplak Tulungagung. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena 

disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah 

satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh 

peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat 

partisipan/berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti 

mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang 

sekecil-kecilnya sekalipun.39 

Sebagai instrument serta pengumpul data kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini sangat penting  untuk melakukan penelitian secara langsung di 

lapangan yang menjadi obyek penelitian. Dan telah mendapat persetujuan dari 

pihak-pihak terkait yang menjadi obyek dan informan. Kehadiran peneliti kurang 

lebih ada tiga tahap yaitu: 

1. Pra penelitian yaitu, kehadiran peneliti sebelum dilakukannya penelitian 

dalam rangka melakukan pengamatan awal. 
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2. Saat penelitian yaitu, kehadiran peneliti pada waktu jadwal penelitian 

dilakukan 

3. Cross check yaitu, kehadian peneliti setelah melakukan penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk membuktikan keabsahan data yang diperoleh. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah, dan kemudian akan 

menjadi sebuah informasi yang menunjukkan fakta dalam penelitian. Data juga 

mempunyai arti sebagai semua keterangan yang diperoleh dari orang yang 

dijadikan informan maupun yang berasal dari dokumen-dokumen yang berguna 

bagi peneliti. Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 

diperoleh di lokasi penelitian. Jenis data berdasarkan perolehannya, 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder.40  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data suatu 

informasi langsung dengan menggunkan instrument-instrumen yang 

telah ditetapkan.41 Data primer adalah data yang diambil dari sumber 

pertama yang ada di lapangan.42 Termasuk sumber data primer adalah:  

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut 

dengan informan. 
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2. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi 

yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian.  

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.43 Sumber data penelitian ini 

adalah hasil wawancara dan observasi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data tangan kedua, maksudnya data 

yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung didapat oleh peneliti 

dari subjek penelitiannya.44 

 Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. 

Yaitu data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancar, observasi serta 

dokumentasi dengan pengurus BMT Pahlawan Tulungagung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 

keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh 

elemen populasi yang akan mendukung penelitian, atau cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.45  

Dalam melaksanakan penelitian secara umum ada tiga teknik yang dapat 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah :  

1. Observasi. 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 46  

Pengamatan/Observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat segala sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.47 Menurut Sukardi, observasi adalah cara 

pengambilan data dengan menggunakan salah satu panca indra yaitu indra 

penglihatan sebagai alat bantu utamanya untuk melakukan pengamatan 

langsung, selain panca indra biasanya penulis menggunakan alat bantu 

lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku catatan kamera, film 

proyektor, checklist yang berisi obyek yang diteliti dan lain sebagainya.48 

2. Wawancara mendalam (indept interview)  

Metode interview (wawancara) merupakan cara pengumpulan data 

dengan jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian.49 Interview adalah pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
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dapat dikonsentrasikan makna dalam suatu topik tertentu. Ciri utama dari 

interview adalah kontak langsung dengan cara tatap muka antara pencari 

informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).50 

Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam 

proses tanya jawab, dan masing-masing pihak dapat menggunakan 

saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Dalam interview 

selalu ada dua pihak yang masing-masing mempunyai kedudukan yang 

berbeda. Pihak yang satu berkedudukan sebagai pengejar informasi, 

sedang pihak lainnya dalam kedudukan sebagai pemberi informasi. 

Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang informan agar 

memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas.51  

3. Dokumentasi.  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian yang diterapkan dengan cara “peneliti menyelidiki benda benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen-dokumen, catatan harian dan 

sebagainya”.52 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.53 

Menurut Lickona dan Guba dalam Zainal Arifin, ada beberapa 

alasan penggunaan dokumentasi dalam penelitian antara lain:  
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a. Dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakan terutama karena 

mudah diperoleh dan relatif murah.  

b. Merupakan informasi yang mantap, baik dalam pengertian 

merefleksikan situasi secara akurat maupun analisis ulang tanpa melalui 

perubahan di dalamnya.54 

Dalam hal ini dokumentasi dilakukan terhadap berbagai sumber data 

baik yang berasal bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Namun yang menjadi teknik utama adalah wawancara 

mendalam terhadap karyawan (informan). Cara-cara yang paling berguna 

untuk menghimpun bentuk-bentuk data inkuiri adalah observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi.55 Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagi sumber, setelah dibaca, dipelajari dan 

ditelaah seluruh data yang tersedia kemudian mengadakan reduksi data yang 

dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat 

rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan. Langkah selanjutnya 
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adalah penyusunan satuan-satuan itu kemudian dikategorikan, dan tahap akhir 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data.56 

Dalam penelitian ini digunakan dua metode analisis data kualitatif : 

Pertama, Metode Analisis Lapangan (field research), yaitu akan digunakan dalam 

usaha mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta 

menafsirkan data yang sudah ada di BMT Pahlawan Tulungagung berupa 

informasi, data-data bank, dan sebagainya. Untuk menguraikan secara lengkap, 

teratur dan teliti terhadap suatu objek penelitian. 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Widodo dan Muhtar secara ringkas 

diartikan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa model. 

Diantaranya bersifat kepustakaan (library research) dan model penelitian bersifat 

lapangan (field research). Sanapiah Faisal mengartikan metode deskriptif adalah 

berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yang ada, baik kondisi 

atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang telah 

berlangsung dan berkembang. 

Dengan kata lain Metode Deskriptif adalah memberikan gambaran yang 

jelas dan akurat tentang material/fenomena yang diselidiki. Metode ini sangat 

bermamfaat terutama selama proses pengumpulan data berlangsung. Metode yang 

kedua adalah Metode Deduktif adalah teknik atau metode yang berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum menjadi khusus. Metode Deduksi adalah metode 

yang menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan (conclusion) 

berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Dalam system deduksi yang 
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kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Metode deduksi 

sering digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke 

sesuatu yang khusus (ging from the general to the specific). 

Pendekatan deduktif adalah pendekatan secara teoritik untuk mendapatkan 

konfirmasi berdasarkan hipotesis dan observasi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Suatu hipotesis lahir dari sebuah teori, lalu hipotesis ini diuji dengan melakukan 

beberapa observasi. Hasil dari observasi ini kan dapat memberikan konfirmasi 

tentang sebuah teori yang semula dipakai untuk menghasilkan hipotesis.57 

Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan analisis 

data lapangan adalah model Miles and Huberman. Miles dan Huberman 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Analisis model ini dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:58 

1.  Menelaah seluruh data yang telah terkumpul melalui observasi dan 

wawancara (interview) dengan informan (karyawan) BMT Pahlawan 

Tulungagung, mengakaji dan menelaah data secara deskriptif dan 

reflektif terkait gambaran mengenai strategi pemasaran pada saat 

melakukan penelitian se-objektif mungkin. 

2. Melakukan reduksi data, yaitu menyeleksi data dengan memilih yang 

penting-penting saja sehingga rangkuman inti dari penelitian tersebut 

                                                           
57

Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Sidoarjo : Dwi Putra Pustaka 

Jaya,2013), 233-236. 
58

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung: 

Alfabeta,2008), 33. 



56 
 

tetep berada di dalamnya dan hasil penelitian yang diteliti akan lebih 

fokus. 

3. Kategorisasi yaitu mengelompokkan data sesuai kategori dengan 

menyesuaikan obyek kajian yang akan dianalisa (variable independent) 

yang diperlukan dari hasil reduksi. 

4. Menafsirkan/memaknai terhadap data yang sudah didapat yaitu semakin 

dimaknai dengan pertimbangan-pertimbangan apakah sudah sesuai 

denga teori yang dipakai apa belum. 

Dari berbagai data yang telah diperoleh dan dikumpulkan baru 

tahap selanjutnya adalah menganalisa data terhadap apa yang menjadi 

topik dalam penelitian yang dimaksud. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Trianggulasi  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan terhadap data itu.59 

Triangulasi dilakukan dengan cara menggabungkan atau 

membandingkan data-data yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh 

benar-benar valid. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber, yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. Sumber data dalam penelitian diperoleh dari hasil 
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wawancara, data hasil dokumentasi dan data hasil observasi. Triangulasi ini 

selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 

memperkaya data. 

2. Member check  

  Member check adalah proses pengecekkan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 

apakah data atau informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan nantinya 

sudah sesuai dengan apa yang dimaksud oleh narasumber. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data yang berada didalam 

data tersebut valid, sehingga data tersebut semakin kredibel/dapat dipercaya. 

3. Perpanjangan Pengamatan 

  Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan sendiri 

digunakan untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian.60  

  Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada 

jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapport, maka telah 
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terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajari.
 61 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan 6 langkah dalam proses 

mendapatkan pengetahuan baru diantaranya:  

1. Pemilihan Topik 

Langkah pertama yang harus diambil peneliti untuk memulai suatu 

penelitian adalah dengan memnentukan atau memilih topic penelitian. 

2. Memfokuskan pertanyaan peneliti  

Fokus penelitian tersebut dapat diperoleh melalui penyusunan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian atau rumusan masalah yang terkait 

dengan topic tersebut. 

3. Desain penelitian 

Desain penelitian melingkupi berbagai informasi penting tentang 

rencana penelitian. Dalam desain penelitian diuraikan tentang pertanyaan 

focus penelitian, tujuan penelitian, variable-variabel yang digunakan 

dalam penelitian, dan berbagai prosedur untuk penentuan sample, 

penggalian dan analisa data. 

4. Pengumpulan Data 

Merupakan proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Proses pengumpulan data ini dilakuakan 
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dengan mengacu ada prosedur penggalian data yang telah dirumuskan 

dalam desain penelitian.  

5. Analisis Data 

  Data dan informasi yang diperoleh dan proses pengumpulan ddata 

selanjutnya dianalisa menggunakan prosedur yang tepat sesuai jenis data 

dan rancangan yang telah dirumuskan dalam desain penelitian. 

6. Interpretasi Data 

  Hasil analisa data kemudian diintrepretasikan sehingga data-data 

terebut memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti. 

 


